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1. Penelitian ini hanya meneliti selama tiga tahun yaitu 2015, 2016, dan 

2017. 

2. Pemilihan variabel bebas pada penelitian ini hanya sebatas variabel PE, 

PAD, DAU, DAK dan DBH untuk menjelaskan variabel modal,  

sedangkan masih ada variabel lain yang dapat mengukur belanja modal 

yang tidak termasuk pada penelitian ini. 

 
5.3 Saran 

 

Berikut ini merupakan saran yang bias diberikan berkaitan dengan 

keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas atau menambah 

periode penelitian sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang lebih akurat. 

2. Variable yang digunakan dalam penelitian diharapkan lebih bervariasi 

dengan menambah variable independen laun baik ukuran atau jenis 

penerimaan pemerintah daerah lainnya maupun variable non keuangan 

seperti kondiri makro ekonomi, kebijakan pemerintah dll 
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